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SUMMARY

JICO SIGIRO. The effect of addition of urea in the amoniation of
Kumpai Grass (Hymenachne amplexicaulis) on fiber fraction (Supervised by
Armina Fariani and Muhakka).

The main purpose of this research is to identify the effects of addition of
urea in the amoniation of Kumpai Oil grass on fiber fraction.

The research was done using two stage. The first stage was Kumpai Oil
grass (Hymenachne amplexicaulis) amoniation for 21 days. The next step is the
nutrition value analyzed in the Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Universitas Sriwijaya.

This research uses the complete Randomized Design with includes 4
treatments and 4 repelitions are A (Control), B (kumpai grass + 2% urea), C
(kumpai grass +4% urea), D (kumpai grass +6% urea) according to the Kumpai
Oil grass dry weight. The parameters observed are the ADF, NDF (Neutral
Detergent Fiber), Sellulose, Hemisellulose and Lignin.

The result of this research gives a good prognosis that the addition of urea
4% in the amoniation of Kumpai Oil Grass helps reduce the content of ADF

(39,42%), NDF(57,46%), Selulosa(12,86%), Hemiselulosa(18,02%) and
Lignin(2,62%).



RINGKASAN

JICO SIGIRO. Pengaruh Pemberian Urea Dalam Amoniasi Rumput
Kumpai Minyak (Hymenachne amplexicaulis) Terhadap Fraksi Serat (Dibimbing
oleh Armina Fariani dan Muhakka)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
urea dalam amoniasi Rumput Kumpai Minyak (Hymenachne amplexicaulis)
terhadap fraksi serat.

Penelitiani ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama yaitu
pembuatan amoniasi rumput Kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis) selama
21 hari. Tahap kedua yaitu analisa nilai gizi di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan yang terdiri dari A (Kontrol), B (rumput kumpai minyak + 2%
urea), C (rumput kumpai minyak + 4% urea) dan D (rumput kumpai minyak
dengan 6% urea) berdasarkan berat kering rumput kumpai minyak (Hymenachne
amplexicaulis). Parameter yang diamati adalah ADF, NDF, Selulosa,
Hemiselulosa dan Lignin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian urea
4% dalam amoniasi rumput Kumpai Minyak (Hymenachne amplexicaulis)
memberikan pengaruh terbaik terhadap penurunan kandungan ADF (39,42%),

NDF(57,46%), Selulosa(12,86%), Hemiselulosa(18,02%) dan Lignin(2,62%).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor peternakan membutuhkan pakan hijauan yang harus tersedia
sepanjang waktu baik secara kualitas maupun kuantitas dimana penyediaan
hijauan pakan merupakan persyaratan mutlak bagi pengembangan usaha
peternakan. Hijauan pakan harus tersedia sepanjang musim untuk menjaga agar
arus pendanaan (cash flow) dalam usaha peternakan tetap stabil.

Hijauan pakan merupakan sumber pakan yang utama bagi ternak
ruminansia. Di daerah tropik, khususnya di Indonesia, 60 —70 % sumber energi
pakan ternak ruminansia berasal dari hijauan pakan. Ketersediaan hijauan pakan
berperan dalam kelangsungan usaha ternak khususnya hijavan karena kandungan
nutrisinya yang berbeda-beda dengan tingkat konsumsi yang berbeda.

Penyediaan hijauan pakan merupakan bagian integral dari pembangunan
peternakan secara umum. Kelangkaan pakan hijauan ternak harus diatasi dengan
penggunaan berbagai macam alternatif seperti teknologi pengolahan dengan cara
amoniasi, silase dan lain-lain. Oleh karena itu pakan merupakan salah satu faktor
penentu utama yang mempengaruhi keberhasilan suatu usaha peternakan.

Ketersediaan bahan pakan ternak akhir-akhir ini terasa semakin terbatas.
Hal ini disebabkan antara lain oleh meningkatnya harga bahan baku pakan ternak,
dan semakin menyusutnya lahan bagi pengembangan produksi hijauan akibat
penggunaan lahan untuk keperluan pangan dan tempat pemukiman. Oleh karena

itu, perlu dicari sumber daya baru yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai



pakan ternak alternatif yang mampu menggantikan sebagian atau seluruh hijauan
serta dapat mengurangi ketergantungan kepada penggunaan bahan konsentrat
yang sudah lazim digunakan. Sumber daya tersebut seyogyanya tersedia dalam
satu tempat dalam jumlah banyak, sehingga untuk memperolehnya tidak
membutuhkan biaya besar (Hanafi, 2004).

Keterbatasan lahan sehingga memungkinkan untuk memanfaatkan hijauan
rawa yang sampai saat ini belum banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak.
Salah satu hijauan rawa yang bisa dimanfaatkan adalah rumput kumpai. Salah
satu spesiesnya yaitu Rumput kumpai minyak (Hymenachine amplexicaulis ).
Susilaswati (2000) melaporkan bahwa rumput ini perlu dikembangkan sebagai
hijauan pakan ternak karena memiliki nilai nutrisi yang tinggi dengan kandungan
protein kasar 14,11% di habitat aslinya (rawa) dan memiliki daya cerna lebih baik
dari pada rumput gajah. Menurut Rohman (2007), kandungan nutrisi rumput
kumpai minyak secara umum memiliki kandungan nutrisi lebih baik dari rumput
alam. Keunggulan lainnya, produksinya tinggi dan melimpah tanpa
dibudidayakan.

Usaha yang dilakukan untuk mengembangkan rumput ini adalah dengan
cara memberikan perlakuan kimia seperti menambahkan urea yang disebut proses
amoniasi. Pemberian urea terhadap rumput kumpai ini dapat merenggangkan
ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga bahan yang diamoniasi
tersebut mudah untuk dicerna oleh mikroba rumen, disamping untuk dapat

meningkatkan kandungan nitrogennya (Komar, 1984).



Banyak penelitian yang telah dilakukan dalam pemanfaatan urea dalam
proses amoniasi seperti hasil penelitian yang dilakukan Pramayanti (2000) yang
melaporkan bahwa penggunaan urea dalam proses amoniasi dapat menurunkan
kandungan Lignin, Selulosa, Hemiselulosa dan Silika pada taraf 4 % pada tandan
kelapa sawit. Yanti (2008) juga melaporkan bahwa pemberian ure pada dosis 4%
memberikan hasil yang terbaik pada penurunan kandungan NDF (10,94%), ADF
(13,36%), selulosa ( 20,59%), hemiselulosa (6,49%) dan lignin (22,53%).

Batas penggunaan rumput kumpai minyak (Himenachue amplexicaulis)
dalam pakan ternak yang telah diuji cobakan adalah 40 % dari 70 % hijauan
konversional dapat meningkatkan pertambahan bobot badan harian sebesar 72,86
g/ekor/hari dengan performance yang lebih baik (Susilawati, 2002).

Rumput kumpai minyak ( Hymenachine amplexicaulis ) banyak terdapat di
daerah Sumatra Selatan yang mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai
pakan ternak. Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
pemberian dosis urea yang terbaik pada rumput kumpai minyak (Hymenachine
amplexicaulis) amoniasi terhadap kandungan ADF (Acid Detergent Fiber), NDF

(Neutral Detergent Fiber), Selulosa, Hemiselulosa, dan Lignin.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
urea pada rumput kumpai minyak (Hymenachine amplexicaulis) amoniasi
terhadap kandungan ADF ( Acid Detergent Fiber) ,NDF (Neutral Detergent

Fiber), Selulosa, Hemiselulosa dan Lignin.



1.3. Hipotesis
Diduga penggunaan urea dengan dosis 4% pada proses amoniasi dapat
meingkatkan nilai nutrisi rumput kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis)

terhadap kandungan ADF, NDF, Selulosa, Hemiselulosa dan Lignin.
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